
ABSTRACT 

Globalization makes technology and information more developing. 

Along the development of the technology and information, business 

environment is being dynamic and can change so fast. In the banking 

sektor, to face dynamic business environment, the Bank needs to evaluation 

and correction the performance of the company so that the bank can survive 

in competition. Strategy bank to stay survive  is merge, merger or 

acquisition. 

Indonesia in 2000-2011 there was 19 cases of merge. This study will 

be researched the bank's financial performance before and after the merger / 

acquisition and will be measured using CAMELS ratio. And to know the 

bank's financial performance, the CAMELS ratio will tested using Paired 

Samples Test. Result of study show that that after merger on  = 5% only 

LDR which have significant differences, but the other ratios no significant 

differences in financial performance of banks. So there is no positive 

improvement in  the financial performance of the bank in Indonesia after 

merger/acquisition. 
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INTI SARI 

Globalisasi menyebabkan semakin berkembangnya teknologi dan 

informasi. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi tersebut 

lingkungan bisnis menjadi semakin dinamis dan dapat berubah-ubah 

dengan cepat.  Demikian pula pada perbankan, untuk menghadapi 

lingkungan bisnis yang semakin dinamis tersebut Bank perlu melakukan 

evaluasi dan perbaikan pada kinerja perusahaannya agar Bank tersebut 

dapat bertahan dalam menghadapi persaingan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan Bank untuk tetap bertahan adalah dengan cara penggabungan, 

Merger atau Akuisisi. 

Di Indonesia pada periode 2000-2011 terdapat 19 kasus 

penggabungan. Dalam penelitian ini akan di teliti kinerja keuangan bank 

sebelum dan setelah merger/akuisisi yang diukur dengan menggunakan 

rasio CAMELS. Dan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank, 

maka rasio CAMELS akan di uji statistik Paired Samples-Test. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa setelah merger pada α=5% hanya rasio LDR 

yang memiliki perbedaan signifikan, sedangkan pada rasio lainnya belum 

terdapat perbedaan signifikan pada kinerja keuangan bank. Jadi merger/ 

akuisisi di Indonesia tidak berdampak positif. 
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